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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate risk, inventory intensity, dan real 
earnings management terhadap tax avoidance. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis laporan 
keuangan perusahaan-perusahaan pada sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2018-2022. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 11 perusahaan sektor energi 
yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive 
sampling dengan kriteria tertentu. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder berupa 
laporan keuangan dari setiap perusahaan yang telah dijadikan sampel penelitian. Metode regresi data 
panel digunakan sebagai metodologi penelitian pada penelitian ini. Analisa hasil penelitian 
menggunakan bantuan perangkat lunak EViews 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang 
terbaik adalah Fixed Effect Model (FEM). Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa Corporate Risk 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, Inventory Intensity secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, Real Earnings Management secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Tax Avoidance dan secara simultan Corporate Risk, Inventory Intensity, dan Real 
Earnings Management berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

Kata Kunci: Corporate Risk; Inventory Intensity; Real Earnings Management;Tax Avoidance 

 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of corporate risk, inventory intensity, and real earnings management 
on tax avoidance. This research was conducted by analyzing the financial statements of companies in the 
energy sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018-2022 period. The samples used in 
this study were 11 energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 
period using purposive sampling techniques with certain criteria. The data used in this study is secondary 
data in the form of financial statements from each company that has been used as a research sample. Panel 
data regression methods are used as research methodology in this study. Analysis of the results of research 
using the help of EViews software 13. The results showed that the best model was Fixed Effect Model (FEM). 
The results in this study show that Corporate Risk partially has no significant effect on Tax Avoidance, 
Inventory Intensity partially has a significant effect on Tax Avoidance, Real Earnings Management partially 
has a significant effect on Tax Avoidance and simultaneously Corporate Risk, Inventory Intensity, and Real 
Earnings Management has a significant effect on Tax Avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan iuran dari pembayar pajak kepada pemerintah yang bersifat wajib 
secara hukum, tidak menerima manfaat secara langsung, dan dimanfaatkan untuk anggaran 
negara (Widyaningsih, 2021). Perpajakan bagi pemerintah, memiliki peran penting dalam 
pendapatan negara mengingat sebagian besar penerimaan negara berasal dari pungutan pajak 

mailto:antiprihatini789@gmail.com1
mailto:dosen01872@unpam.ac.id2
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


MANTAP: Journal of Management Accounting, Tax and Production 
E-ISSN: 3025-7786 P-ISSN: 3025-7794 

Vol. 2 No. 2 September 2024 
 

 
Anti Prihatini & Tubagus Arya Abdurachman – Universitas Pamulang 805 

yang akan memberikan kontribusi terhadap pembangunan negara (Ratu & Meiriasari, 2021). 
Perpajakan bagi wajib pajak terutama perusahaan dapat berdampak negatif terhadap laba atau 
pendapatan perusahaan, sehingga menjadi beban bagi pembayar pajak (Rahmi dkk., 2020). 
Perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan perusahaan, mengakibatkan timbulnya 
perlakuan penghindaran pajak yang dilaksanakan perusahaan dalam meminimalisir biaya 
pajak yang dikeluarkan. Tax avoidance adalah suatu perlakuan yang dilaksanakan oleh manajer 
perusahaan (agen) yang diperbolehkan, namun bagi pemerintah (prinsipal) penghindaran 
pajak tidak diinginkan karena bisa mengurangi penerimaan negara dalam pembiayaan 
pembangunan. Perusahaan dapat meningkatkan laba dengan menghindari pajak saat mereka 
menjalankan bisnisnya (Sari & Indrawan, 2022). 

 
Tabel 1. Realisasi Penerimaan Pajak 

Nama IKU 
Realisasi 

2018 
Realisasi 

2019 
Realisasi 

2020 
Realisasi 

2021 
Realisasi 

2022 
Presentase Realisasi Penerimaan Pajak 92,24% 84,44% 89,25% 103,90 115,61% 

Sumber: Laporan Kinerja DJP 2018-2022 

 

Capaian pada periode 2019 adalah yang terendah selama lima tahun terakhir untuk 
periode 2018-2022. Sebesar 84,44% dari Rp1.577,56 triliun, atau sebesar Rp1.332,06 triliun 
dihimpun dari pajak pada tahun 2019. Berbeda dengan periode yang sama pada tahun 2018, 
pertumbuhan penerimaan pajak tercatat 14,3%, sedangkan tahun 2019 tercatat 1,26%. 
Melemahnya harga komoditas di pasar global yang berdampak pada menurunnya pertumbuhan 
penerimaan dari sektor pertambangan atau energi menjadi bagian dari penentu utama yang 
menyebabkan penerimaan negara tahun 2019. Adanya perang dagang dan kondisi geopolitik 
tersebut mengakibatkan merosotnya harga batu bara (Direktur Jenderal Pajak, 2020). 
Indonesia adalah pemeran utama dalam dunia industri energi batu bara. Industrti energi selalu 
diutamakan oleh negara selama puluhan tahun karena perannya terhadap perekonomian 
nasional. Industri energi telah menyelamatkan kondisi ekonomi Indonesia saat keadaan krisis 
ekonomi global pada 2008. Pengawasan terhadap industri energi kurang memadai karena 
kontribusinya yang besar terhadap negara, sehingga terdapat peluang untuk melakukan 
penghindaran pajak atau tax avoidance (Ulfiana, 2019). 

Fenomena ini terdapat pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk merupakan wajib pajak 
badan yang mendapat predikat sebagai perusahaan yang berjasa besar terhadap penerimaan 
negara. Adaro melakukan manajemen laba dengan penghindaran pajak melalui keuntungan dan 
aset yang didapatkan dipindahkan ke negara bebas pajak (suaka pajak). Adaro sedang 
mengembangkan organisasi ke arah lautnya yang akan mendapatkan keuntungan dari jaminan 
keuangan pemerintah Indonesia sebesar US$4 miliar untuk pembangkit listrik berbahan bakar 
batubara di Batang (Suwiknyo, 2019). Adaro sebagai perusahaan nasional, memberikan 
komitmen kepada Indonesia bahwa ia akan berkontribusi dalam pembangunan dan kemajuan 
ekonomi Indonesia dengan pajak yang dibayarkan. Dukungan penuh bagi kemajuan Indonesia 
merupakan salah satu cita-cita Adaro. Penghargaan dalam pembayaran pajak dimenangkan 
oleh salah satu anak perusahaannya. Namun setelah diselidiki ditemukan bahwa Adaro 
melakukan penghindaran pajak dengan meminimalisir dan menghindari pengeluaran pajak di 
Indonesia melalui anak perusahaannya (globalwitness, 2019). 

Melalui perencanaan pajak yang dilakukan dengan memanfaatkan grey area, maka wajib 
pajak dapat mengurangi beban pajaknya. Salah satu pendekatan perencanaan pajak ialah 
menghindari pembayaran pajak. Penghindaran pajak (tax avoidance) memiliki dampak positif 
bagi perusahaan karena dapat meminimalisir tanggungan pajak yang akan dibayar. Namun juga 
memberikan dampak negatif bagi perusahaan karena memiliki risiko untuk dikenakan denda 
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dan merusak reputasi perusahaan jika terjadi pemeriksaan. Penghindaran pajak juga 
berdampak negatif bagi pemerintah karena jika berkelanjutan akan mengurangi pendapatan 
negara (Nursari & Nazir, 2023). Dengan demikian, penghindaran pajak dipengaruhi oleh 
sejumlah faktor, pertama yaitu corporate risk yang merupakan standar deviasi pada laba yang 
menentukan penyimpangannya di bawah atau di atas dari perencanaan. Besarnya standar 
deviasi laba suatu organisasi menunjukkan bahwa besarnya risiko perusahaan. Tingkat risiko 
perusahaan akan menentukan karakter eksekutif suatu perusahaan (Asih & Darmawati, 2021).  
Kebijakan manajemen dalam mengelola perusahaan akan mempengaruhi corporate risk 
terhadap tax avoidance. Jika manajemen berani mengambil risiko (risk taker), maka perusahaan 
dalam melakukan segala aktivitas perusahaan meggunakan pendanaan dari luar perusahaan. 
Pendanaan dari luar perusahaan akan mengakibatkan beban pajak yang terutang menjadi 
berkurang karena tingginya hutang tersebut, sehingga laba yang diperoleh akan meningkat. 
Perusahaan yang melakukan tax avoidance disebabkan oleh tingginya corporate risk. Tingginya 
corporate risk menunjukkan bahwa manajer perusahaan mempunyai karakter pemberani dan 
rendahnya corporate risk menunjukkan bahwa eksekutif mempunyai karakter enggan terhadap 
risiko (Moeljono, 2020). 

Peneliti Ratu & Meiriasari (2021) mengungkapkan bahwa corporate risk menjadi faktor 
pendorong dalam perilaku penghindaran pajak. Corporate risk mempunyai pengaruh secara 
negatif terhadap tax avoidance. Peneliti Rahmi dkk. (2020) mengungkapkan bahwa corporate 
risk tidak mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan energi 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitiannya, Basuki (2018) menyatakan bahwa 
dampak negatif yang besar dari risiko perusahaan kepada penghindaran pajak. Semakin tinggi 
risiko perusahaan menyiratkan bahwa pemimpinnya adalah individu yang berani dan akan 
menurunkan Cash Effective Tax Rate (CETR), sehingga tax avoidance akan menjadi tinggi. 
Peneliti Moeljono (2020) mengungkapkan bahwa corporate risk tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan dalam penelitian Asih & Darmawati (2021) 
menghasilkan bahwa corporate risk mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap tax 
avoidance. Faktor selanjutnya dalam tax avoidance yaitu, inventory intensity merupakan aset 
persediaan yang dimiliki perusahaan dalam menginvestasikan dananya. Besarnya persediaan 
dapat memperkecil pajak yang akan dibayar perusahaan dengan menciptakan beban pada 
pemeliharaan persediaan. Perusahaan yang memiliki inventory intensity besar merupakan 
perusahaan yang melakukan tax avoidance, karena terjadinya penyusutan pada persediaan 
tersebut setiap tahunnya yang akan mempengaruhi laba perusahaan (Madjid & Akbar, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian Madjid & Akbar (2023); Anggriantari & Purwantini (2020) 
mengungkapkan bahwa variabel inventory intensity mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap tax avoidance. Perusahaan yang mempunyai tingkat inventory intensity tinggi akan 
mengalami penurunan pada labanya karena terdapat biaya tambahan pada persediaan yang 
dimiliki. Perusahaan yang mengalami penurunan laba akan membayar pajak lebih kecil. Peneliti 
Nursari & Nazir (2023) menyatakan bahwa inventory intensity mempengaruhi tax avoidance 
secara negatif. Sedangkan Sari & Indrawan (2022) pada hasil penelitiannya mengungkapkan 
bahwa inventory intensity mempunyai pengaruh terhadap tax avoidance. Selain itu, real 
earnings management juga dapat menentukan perusahaan melakukan tax avoidance. Menurut 
Alianda dkk. (2021) real earnings management merupakan ketika para pemangku kepentingan 
yang tertarik pada kinerja dan kondisi perusahaan dimanipulasi oleh manajer dalam 
manajemen laba riil. Diskresi arus kas merupakan metode yang digunakan perusahaan dalam 
manipulasi penjualan dengan menawarkan diskon dan memperlambat masa penjualan kredit. 
Dampak dari manipulasi penjualan yaitu menurunnya laba kotor akibat diskon dan 
menurunnya arus kas operasi akibat penjualan kredit. 
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Pendugaan penghindaran pajak dapat dilihat dari perlakuan earnings management secara 
intensif. Secara ekstensif, manajer melakukan real earnings management dengan berfokus pada 
manipulasi penjualan, produksi berlebih, dan pengurangan biaya diskresioner. Ketika laba 
akuntansi membaik, hal ini mengakibatkan ketersediaan kas terbatas dan fluktuasi arus kas 
yang cukup besar. Manipulasi laba akrual masih digunakan oleh akademisi di Indonesia, 
sehingga masih sedikit referensi tentang real earnings management dalam kaitannya dengan 
tax avoidance (Ferdiawan & Firmansyah, 2017). Peneliti Alianda dkk. (2021) mengungkapkan 
bahwa real earnings management mempunyai pengaruh signifikan kepada tax avoidance. 
Dengan melakukan real earnings management menggunakan dikresi arus kas, maka dapat 
menurunkan laba sehingga pajak yang dibayar juga menurun. Sedangkan menurut Ferdiawan 
& Firmansyah (2017) real earnings management tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
kepada tax avoidance suatu perusahaan. Menurutnya, real earnings management lebih cocok 
digunakan dalam meningkatkan laba akuntansi dibandingkan dalam penghindaran pajak. Jadi, 
diasumsikan bahwa perusahaan yang tidak melakukan real earnings management berarti 
melakukan penghindaran pajak karena tidak meningkatkan laba akuntansi. 

Berdasarkan penjelasan fenomena yang telah dikemukakan diatas dan beberapa 
penelitian sebelumnya menghasilkan temuan yang bertentangan, maka peneliti menjadi 
tertarik untuk membuktikan “Pengaruh Corporate Risk, Inventory Intensity, dan Real Earnings 
Management Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Energi yang 
Tercatat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022)”. Peneliti menginterpretasikan masalah 
penelitian sebagai berikut dengan mempertimbangkan latar belakang penelitian yang 
dijelaskan sebelumnya: Apakah Corporate Risk berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada 
perusahaan sektor energi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 hingga 
tahun 2022? Apakah Inventory Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 
sektor energi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 hingga tahun 2022? 
Apakah Real Earnings Management berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 
sektor energi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 hingga tahun 2022? 
Apakah Corporate Risk, Inventory Intensity, dan Real Earnings Management berpengaruh secara 
simultan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan sektor energi yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2018 hingga tahun 2022? Berikut ini adalah tujuan yang hendak 
digapai dalam penelitian ini, sebagaimana dinyatakan dalam uraian rumusan masalah di atas: 
Untuk menguji dan memberikan bukti empiris pengaruh Corporate Risk terhadap Tax Avoidance 
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 
hingga tahun 2022. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris pengaruh Inventory Intensity 
terhadap Tax Avoidance pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2018 hingga tahun 2022. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris 
pengaruh Real Earnings Management terhadap Tax Avoidance pada perusahaan sektor energi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 hingga tahun 2022. Untuk 
menguji dan memberikan bukti empiris pengaruh secara simultan Corporate Risk, Inventory 
Intensity, dan Real Earnings Management terhadap Tax Avoidance pada perusahaan sektor 
energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 hingga tahun 2022. 
 
Pengembangan Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2014) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian yang kebenarannya harus dibuktikan melalui data yang terkumpul. Secara 
statistik, hipotesis merupakan pemyataan mengenai keadaan populasi (parameter) yang akan 
diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian (statistik) atau 
taksiran keadaan populasi melalui data sampel, sehingga dalam statistik yang diuji adalah 
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hipotesis nol. Hipotesis nol adalah pernyataan tidak adanya perbedaan antara parameter 
dengan statistik (data sampel). Berikut adalah hipotesis yang diajukan berdasarkan penelitian 
terdahulu dan kerangka berpikir: 
 
Pengaruh Corporate Risk terhadap Tax Avoidance 

Menurut Rahmi dkk. (2020) corporate risk adalah suatu penyimpangan standart dari 
earning, baik bersifat kurang dari yang direncanakan maupun lebih dari yang direncanakan. 
Besarnya deviasi earning menunjukkan besarnya corporate risk. Dalam perusahaan terdapat 
dua karakteristik eksekutif yaitu risk taker dan risk averse. Besar kecilnya corporate risk yang 
diambil perusahaan mengindikasikan karakter yang dimiliki eksekutif. Semakin tinggi 
corporate risk yang diambil maka mencerminkan karakter risk taker. Sebaliknya semakin kecil 
corporate risk yang diambil maka mencerminkan karakter risk averse. Ratu & Meiriasari (2021); 
Rahmi dkk. (2020) menyatakan bahwa corporate risk merupakan salah satu penyebab utama 
dalam praktik tax avoidance. Perusahaan yang menggunakan laporan keuangan apa adanya 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki corporate risk yang tinggi. Sehingga dengan 
corporate risk yang tinggi dapat membuat tax avoidance menjadi rendah (Ratu & Meiriasari, 
2021). Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H1: 
Diduga Corporate Risk berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
 
Pengaruh Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance 

Inventory intensity merupakan investasi dalam bentuk persediaan pada perusahaan. 
Investasi tersebut menyebabkan biaya persediaan yang mengakibatkan beban perusahaan 
meningkat dan laba perusahaan sebelum pajak menurun. Tujuan dari inventory intensity yaitu 
mengurangi beban pajak tetapi tidak dengan mendapatkan laba yang kecil, maka 
dimanfaatkanlah persediaan sebagai investasi Sari & Indrawan (2022). Nursari & Nazir (2023) 
berpendapat bahwa inventory intensity dapat mempengaruhi tax avoidance. Perusahaan yang 
mengalami penurunan laba mengakibatkan turunnya pajak terutang yang harus dibayar. 
Semakin tinggi inventory intensity suatu perusahaan, maka semakin tinggi praktik tax 
avoidance. Namun, jika persediaan terlalu tinggi tidak dapat dimanfaatkan untuk mengurangi 
pajak, sehingga tax avoidance semakin kecil. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
Widyaningsih (2021) yang menyatakan bahwa inventory intensity dapat mempengaruhi tax 
avoidance. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H2: 
Diduga Inventory Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
 
Pengaruh Real Earnings Management terhadap Tax Avoidance 

Real earnings management merupakan praktik manajemen laba yang dilakukan dengan 
tujuan pencapaian target laba dan menghindari terjadinya kerugian dalam aktivitas operasional 
perusahaan. Melalui penghindaran pajak, perusahaan berupaya semaksimal mungkin untuk 
membuat beban pajak menjadi rendah. Beban yang meningkat merupakan salah satu cara 
dalam menghindari pajak agar laba yang dilaporkan lebih kecil (Rahmadani dkk., 2020). Real 
earnings management merupakan tindakan manajemen dalam manipulasi transaksi bisnis riil 
dengan mengelola waktu atau penetapan transaksi riil. Hal itu dilakukan oleh manajemen 
melalui aktivitas perusahaan sehari-hari selama periode akuntansi. Penghindaran pajak 
bertujuan untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar dengan menurunkan laba, yang 
dapat meningkatkan terjadinya real earnings management. Semakin tinggi real earnings 
management menunjukkan semakin tinggi tax avoidance yang dilakukan (Alianda dkk., 2021). 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H3: Diduga Real 
Earnings Management berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
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Pengaruh secara simultan Corporate Risk, Inventory Intensity dan Real Earnings 
Management terhadap Tax Avoidance 

Tax avoidance merupakan upaya dalam menghindari pajak yang berakibat pada biaya 
pajak yang harus dibayar dengan teknik memanfaatkan peraturan perpajakan atau undang-
undang (Hariseno & Pujiono, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Basuki (2018) 
menunjukkan bahwa komisaris independen, komite audit, capital intensity, dan corporate risk 
secara simultan memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Semakin tinggi corporate risk yang 
berarti eksekutif bersifat risk taker yang akan menurunkan nilai Cash Efective Tax Rate (CETR), 
sehingga meningkatkan tax avoidance. Karakter eksekutif yang cenderung risk taker yaitu lebih 
berani dalam menentukan kebijakan pajak perusahaan meskipun risikonya tinggi, hal ini dapat 
meningkatkan praktik tax avoidance dalam perusahaan. Menurut Madjid & Akbar (2023) 
menyatakan bahwa transfer pricing, capital intensity, dan inventory intensity secara simultan 
berpengaruh terhadap tax avoidance. Besarnya persediaan perusahaan menimbulkan biaya 
untuk mengelola dan menyimpan persediaan tersebut, sehingga dapat mengurangi beban 
pajak. Semakin tinggi inventory intensity, maka semakin tinggi tax avoidance. Karena tingginya 
nilai inventory intensity menunjukkan rendahnya tarif pajak efektif yang mengindikasikan 
tingginya tax avoidance. Ferdiawan & Firmansyah (2017) menyatakan bahwa koneksi politik, 
aktivitas luar negeri dan real earnings management secara simultan berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Besarnya penjualan akibat manipulasi diskon yang tidak wajar, dapat meningkatkan 
tax avoidance karena terdapat perbedaan laba akuntansi dan perpajakan. Pihak manajemen 
yang melakukan earnings management dalam sudut pandang oportunistik maupun efisien 
dapat mempengaruhi tax avoidance. Karena dengan manajer melakukan real earnings 
management dengan berbagai sudut pandang, maka laba menjadi kecil. Semakin sering 
melakukan real earnings management, maka semakin tinggi tax avoidance. Berdasarkan uraian 
diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H4: Diduga Corporate Risk, Inventory 
Intensity dan Real Earnings Management berpengaruh secara simultan terhadap Tax Avoidance. 
 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 
Menurut Hermawan (2019:16) “penelitian kuantitaif merupakan suatu metode penelitian yang 
bersifat induktif, objektif dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-angka (score, 
nilai) atau pernyataan-pernyataan yang dinilai dan dianalisis dengan analisis statistik”. 
Penelitian kuantitatif berfokus pada analisis data untuk mencari hubungan antara variabel-
variabel dalam penelitian. Dalam penelitian ini, bertujuan untuk menguji hubungan antara 
variabel independen (corporate risk, inventory intensity dan real earnings management) 
terhadap variabel dependen (tax avoidance). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
data sekunder pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2018-2022. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah 
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain (Wahyuni, 2020). Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah 
pasar modal utama di Indonesia, tempat di mana saham, obligasi, dan instrumen keuangan 
lainnya diperjualbelikan. Bursa Efek Indonesia (BEI) dijadikan tempat penelitian karena BEI 
merupakan tempat penjualan saham perusahaan yang go public. BEI merupakan salah satu dari 
tiga lembaga yang tergabung dalam Self-Regulatory Organizations selaku regulator yang 
melaksanakan kewenangan penerapan aturan di industri pasar modal (IDX, 2022). Data 
penelitian ini diambil dari website resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Penelitian ini dilakukan mulai 
pada tanggal 14 September 2023 dengan melakukan pengajuan judul terlebih dahulu dan 
dilangsungkan dengan pelaksanaan seminar proposal skripsi dilakukan pada tanggal 14 
Oktober 2023. 

http://www.idx.co.id/
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Populasi dan Sampel 
Populasi adalah objek atau subjek yang memiliki karakteristik atau sifat dan kualitas yang 

harus dipelajari oleh peneliti hingga dibuat kesimpulan (Sugiyono, 2014). Populasi pada 
penelitian ini, populasi yang digunakan adalah semua perusahaan energi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018–2022. Sampel adalah bagian dari populasi yang 
diharapkan mampu mewakili populasi dalam penelitian Hermawan (2019). Metode penentuan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 
2014) teknik purposive sampling merupakan teknik yang digunakan dalam penentuan sampel 
dengan kriteria tertentu dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam penelitian yang 
mempengaruhi kualitas data hasil penelitian (Sugiyono, 2014). Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan sumber sekunder. Sumber sekunder adalah sumber yang tidak 
lagsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumen. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 
1. Metode Studi Kepustakaan. Studi kepustakaan digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data dari sumber-sumber tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, dokumen, dan 
literatur yang relevan dengan topik penelitian yang sedang dijalankan agar mendapatkan 
pemahaman tentang variabel yang diteliti sehingga dapat memecahkan masalah penelitian 
dengan cara yang tepat. 

2. Metode Dokumentasi. Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Metode dokumentasi melibatkan pengumpulan dan analisis data dari berbagai dokumen 
atau catatan yang berkaitan dengan topik penelitian. Dokumen atau catatan tersebut dapat 
berupa tulisan, gambar, atau karya yang berasal dari masa lalu. Dalam penelitian ini, metode 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa informasi keuangan perusahaan 
energi tahun 2018-2022. Data tersebut diambil melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(BEI), yaitu www.idx.co.id. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peneliti menggunakan objek pada penelitian yaitu perusahaan energi selama periode 
2018-2022. Perusahaan energi yang digunakan merupakan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode tersebut. Perusahaan energi adalah organisasi yang memproses 
dan memproduksi sumber energi. Energi alternatif, selain minyak, gas, dan batu bara 
merupakan bagian dari perusahaan energi. Data keuangan pada perusahaan tersebut dapat 
didistribusikan melalui situs BEI dan situs di setiap perusahaan energi yang merupakan data 
sekunder. BEI merupakan bursa efek yang berada di Indonesia sejak tahun 1912, saat itu masih 
dikenal dengan nama Vereniging voor de Effectenhandel pada masa penjajahan Belanda. 
Kemudian pada 1977 dibentuk BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal) sebagai pembaruan 
pasar modal dari penjajahan Belanda. Pada 1992 BAPEPAM menyerahkan fungsi pelaksana 
bursa kepada bursa efek yang berada di Jakarta atau BEJ melengkapi bursa efek yang berada di 
Surabaya (BES) (IDX, 2022). Mengacu pada studi tentang pengaruh corporate risk, inventory 
intensity, dan real earnings management terhadap tax avoidance, berikut ini merupakan 
pembahasan mengenai hasil penelitian pada masing-masing hipotesis penelitian: 
1. Pengaruh Corporate Risk Terhadap Tax Avoidance. Pada hasil penelitian ini, hipotesis 

pertama yaitu pengaruh corporate risk terhadap tax avoidance tidak terbukti, karena nilai 
thitung lebih kecil dari nilai ttabel (0,201480 < 2,00758) dan nilai pada probabilitas t-statistic 
lebih besar dari tingkat nyata yang digunakan (0,8413 > 0,05). Hal ini selaras dengan hasil 
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penelitian Moeljono (2020) yang menyatakan bahwa risiko perusahaan tidak mempunyai 
pengaruh yang nyata kepada penghindaran pajak. Hasil ini tidak setimpal dengan teori 
keagenan dimana masing-masing pihak memiliki kepentigan untuk diri sendiri dalam 
mencapai tujuannya. Pihak agen (manajemen perusahaan) memiliki tujuan meminimalisir 
pajak, sedangkan pihak prinsipal (pemerintah) memiliki tujuan mengefektifkan penerimaan 
pajak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa corporate risk tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance pada perusahaan energi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai 
dengan tahun 2022. 

2. Pengaruh Inventory Intensity Terhadap Tax Avoidance. Pada hasil penelitian ini, hipotesis 
kedua yaitu pengaruh inventory intensity terhadap tax avoidance terbukti, karena nilai thitung 
lebih besar dari nilai ttabel (3,747136 > 2,00758) dan nilai probabilitas t-statistic lebih kecil 
dari taraf nyata yang digunakan (0,0006 < 0,05). Hal ini selaras dengan penelitian Madjid & 
Akbar (2023) yang menunjukkan bahwa corporate risk mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance. Hasil ini selaras dengan teori keagenan dimana pihak manajemen 
perusahaan (agen) berupaya untuk meminimalisis beban pajak melalui inventory intensity 
dan pemerintah (prinsipal) berupaya menstabilkan penerimaan negara. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa inventory intensity berpengaruh terhadap tax avoidance pada 
perusahaan energi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai dengan tahun 
2022. 

3. Pengaruh Real Earnings Management Terhadap Tax Avoidance. Pada hasil penelitian terdapat 
bahwa hipotesis ketiga terbukti yaitu pengaruh real earnings management terhadap tax 
avoidance mempunyai pengaruh signifikan dikarenakan nilai pada thitung lebih besar dari 
pada nilai ttabel (5,285734 > 2,00758), sedangkan nilai probabilitas t-statistic lebih kecil dari 
pada taraf nyata yang digunakan (0,0000 < 0.05). Hal tersebut selaras dengan penelitian 
(Alianda dkk., 2021) yang menyatakan bahwa manajemen laba riil berpengaruh terhadap 
tax avoidance. Hasil ini sesuai dengan teori keagenan dimana pihak manajemen perusahaan 
(agen) berupaya untuk meminimalisis beban pajak melalui manajemen laba dan pemerintah 
(prinsipal) berupaya menstabilkan penerimaan negara. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
real earnings management berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan energi 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. 

4. Pengaruh secara simultan Corporate Risk, Inventory Intensity dan Real Earnings Management 
terhadap Tax Avoidance. Pada hasil penelitian terdapat bahwa hipotesis keempat yaitu 
pengaruh corporate risk, inventory intensity dan real earnings management secara simultan 
terhadap tax avoidance terbukti. Hal ini dikarenakan nilai pada Fhitung sebesar 7,841512 lebih 
besar dari nilai Ftabel (7,841512 > 2,79) dan nilai probabilitas F statistik adalah sebesar 
0,000000 lebih kecil dari tigkat nyata yang digunakan (0,000000 < 0,05). Temuan ini 
menunjang hipotesis keempat yang menerangkan bahwa variabel bebas corporate risk, 
inventory intensity dan real earnings management mempunyai pengaruh terhadap variabel 
terikat tax avoidance pada perusahaan energi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 
2018 sampai dengan tahun 2022. Berdasarkan koefisien determinasi (R2) variabel terikat 
(tax avoidance) dapat dipengaruhi oleh variabel bebas (corporate risk, inventory intensity 
dan real earnings management) sebesar 62,22%. Sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 
Berikut ini merupakan konklusi yang diambil berdasarkan temuan studi empris 

perusahaan di bidang sektor energi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2018 
sampai tahun 2022 yang meneliti pengaruh corporate risk, inventory intensity, dan real earnings 
management terhadap tax avoidance dengan sampel sebanyak 55 laporan keuangan: 
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1. Hasil penelitian pengaruh corporate risk terhadap tax avoidance diperoleh bahwa tidak 
mempunyai pengaruh signifikan dikarenakan nilai pada thitung lebih kecil dari pada nilai ttabel 
(0,201480 < 2,00758), sedangkan nilai probabilitas t-statistic lebih besar dari taraf nyata 
yang digunakan (0,8413 > 0,05).  

2. Hasil penelitian pengaruh inventory intensity terhadap tax avoidance diperoleh bahwa 
inventory intensity mempunyai pengaruh signifikan terhadap tax avoidance, dikarenakan 
nilai pada thitung lebih besar dari pada nilai ttabel (3,747136 > 2,00758), sedangkan nilai 
probabilitas t-statistic lebih kecil dari taraf nyata yang digunakan (0,0006 < 0,05).  

3. Hasil penelitian pengaruh real earnings management terhadap tax avoidance diperoleh 
bahwa real earnings management mempunyai pengaruh signifikan terhadap tax avoidance, 
dikarenakan nilai pada thitung adalah lebih besar dari pada nilai ttabel (5,285734 > 2,00758), 
sedangkan nilai probabilitas t-statistic lebih kecil dari taraf nyata yang digunakan (0,0000 < 
0.05). 

4. Hasil penelitian pengaruh secara simultan corporate risk, inventory intensity dan real 
earnings management mempunyai pengaruh signifikan terhadap tax avoidance, dikarenakan 
Fhitung mempunyai nilai sebesar 7,841512 lebih besar dari nilai Ftabel (7,841512 > 2,79), 
sedangkan nilai pada probabilitas F-statistic adalah sebesar 0,000000 lebih kecil dari 
ambang batas taraf signifikansi yang ditetapkan (0,000000 < 0,05). 

 
Keterbatasan Penelitian 

Setiap penelitian mempunyai kekurangan atau keterbatasan dalam penelitian seperti di 
bawah ini: 
1. Penelitian terdahulu pada variabel real earnings management terbatas sehingga sulit 

mendapatkan referensi terkait variabel tersebut. 
2. Temuan dalam penelitian ini kurang mewakili keadaan umum seluruh perusahaan 

sehubungan dengan penghindaran pajak, karena objek penelitian hanya berfokus pada 
perusahaan bidang sektor energi yang tercatat di BEI. 

3. Periode pada penelitian ini hanya menggunakan jangka waktu lima tahun mulai tahun 2018 
sampai tahun 2022 dengan fokus pada perusahaan melalui teknik purposive sampling. 

 
Saran 

Diharapkan bahwa di masa mendatang, penelitian ini akan memberikan temuan 
penelitian bermutu tinggi beserta beberapa rekomendasi, seperti berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan sektor perusahaan lain dan 

memperpanjang jangka waktu penelitian untuk meningkatkan keakuratan temuan 
penelitian.  

2. Bagi perusahaan, sebaiknya menambah wawasan mengenai unsur-unsur yang dapat 
mempengaruhi tindakan penghindaran pajak dan mencegah penyimpangan dari ketentuan 
perpajakan. 

3.  Bagi pemerintah, sebaiknya meningkatkan inisiatif layanan dan pengawasan persyaratan 
pajak bisnis untuk mengurangi penghindaran pajak. 
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